Secara khusus, buku ini menggali lebih dalam konsep-
konsep penting dalam syariah sebagai elemen-elemen mendasar
yang menentukan bentuk perubahan, perkembangan, dan
kemajuan dalam Islam. Elemen-elemen dasar ini berperan
sebagai tiang pemersatu vang meletakkan sistem makna beserta
standar tata kehidupan dan nilai dalam suatu kesatuan sistem
yang koheren dalam bentuk worldinee.

Mayoritas ulama sepakat bahwa syariah memiliki dua
tujuan utama. Pertama, mendatangkan kemaslahaltan bagi
manusia sekaligus membawa kebahagiaan bagi mereka, baik
dalam kehidupan duma maupun akhirat. Kedua, menghindan
kerusakan sekaligus kesengsarpan manusia, baik di dunia
maupun diakhirat,

Kemaslahatan yang mgin dicapai oleh syanah mencakup
tiga kebutuhan: primer (doririyuet), kebutuhan sekunder
(hajipwat), serta kebutuhan tersier (fafistniyyal), Kebutuhan
primer;, menurut Imam as-Syathibi dan al-Ghazali minimal
ftercapainya 5 tujuan utama, yaitu menjaga agama, menjagajiwa,
menjaga akal, menjaga nasab, serta menjaga harta, ditambah
menjaga kehormatan menurut Imam al-Qaraf,

Sehingga, syariah dijalankan untuk membawa manusia
kepada kondisi ideal dan sempurna, Dengan penerapan syariah
di zaman Rasulullah SAW dan para sahabat, masvarakat
penggembala telah berubah menjadi para pemimpin dunia.
Dengan melaksanakan syariah, orang-orang badui yang bodoh
berubah menjadi sako guru peradaban serta penebar hidavah
kepada umatmanusia diseluruh alam,
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KATA PENGANTAR

ecara umum, worldview atau pandangan hidup sering

diartikan filsafat hidup atau prinsip hidup. Setiap

kepercayaan, bangsa, kebudayaan atau peradaban dan
bahkan setiap orang mempunyai worldview masing-masing. Jika
worldview dikaitkan dengan suatu kebudayaan, maka spektrum
maknanya dan juga termanya akan mengikuti kebudayaan
tersebut. Esensi perbedaannya terletak pada faktor-faktor
dominan dalam pandangan hidup masing-masing yang boleh jadi
berasal dari kebudayaan, filsafat, agama, kepercayaan, tata nilai
sosial, atau lainnya. Faktor-faktor itulah yang menentukan cara
pandang dan sikap manusia yang bersangkutan terhadap apa
yang terdapat dalam alam semesta, dan juga luas atau sempitnya
spektrum maknanya. Ada yang hanya terbatas pada kesini-kinian,
ada yang terbatas pada dunia fisik, ada pula yang menjangkau

dunia metafisika atau alam di luar kehidupan dunia.

Sebagai sebuah framework atau cara pandang, worldview
memiliki aspek-aspek tertentu yang menjadi matriks atau tolok
ukur suatu cara pandang. Naquib al-Attas telah menetapkan aspek
asasi bagi worldview Islam dengan membatasinya secara khusus
dan di antaranya adalah konsep tentang: (1) Tuhan, (2) Wahyu atau
al-Qur’an, (3) Penciptaan atau Alam, (4) Jiwa Manusia, (5) Ilmu,
(6) agama, (7) kebebasan, (8) nilai dan kebajikan, (9) kebahagiaan



dan masih banyak lagi. Dari sini kita bisa mengidentifikasi bahwa
lima aspek penting worldview adalah konsep Tuhan, konsep
realitas, konsep ilmu, dan konsep etika atau nilai dan kebajikan

dan konsep tentang diri manusia.

Menurut Alparslan Agikgeng, basic belief atau metaphysical
belief, yang meliputi aspek ontologis, aspek epistemologis, aspek
aksiologi, aspek retorika, dan aspek metodologis, berbentuk
struktur konsep (conceptual structure) yang terdiri dari lima
struktur, yaitu (1) struktur konsep tentang kehidupan, (2) struktur
konsep tentang dunia, (3) struktur konsep tentang manusia, (4)
struktur konsep tentang nilai, dan (5) struktur konsep tentang
pengetahuan. Kelima struktur ini menjadi suatu kesatuan konsep
yang mendominasi cara berpikir kita dalam memahami segala
sesuatu termasuk diri kita sendiri sehingga dapat berfungsi
sebagai kerangka berpikir yang hampir sama dengan paradigma.
Maka, dalam pengertian ini, pandangan hidup dapat disebut
paradigma atau framework berpikir. Ini berarti bahwa apapun
yang dihasilkan oleh seseorang dalam bentuk teori atau konsep

sangat dipengaruhi oleh struktur konsep di atas.

Namun, apa yang tidak disebutkan dalam paradigma adalah
aspek ketuhanan. Dalam worldview Islam, keimanan pada
Tuhan adalah sentral dan memengaruhi konsep-konsep lain.
Kepercayaan terhadap pengetahuan tentang Tuhan, misalnya,
membuat pengetahuan non-empiris menjadi mungkin (possible).
Sebaliknya, pengingkaran terhadap pengetahuan tentang Tuhan
dapat berakibat pada menafikan pengetahuan non-empiris
(metafisis). Demikian pula dalam masalah moralitas. Maka,
kepercayaan kepada Tuhan sangatlah penting dan mungkin

elemen terpenting dalam pandangan hidup manapun.
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Dalam worldview Islam, dari konsep Tuhan timbul konsep-
konsep lain seperti konsep wahyu (al-Qur’an), penciptaan, hakikat
kejiwaan manusia, ilmu, agama, kebebasan, nilai dan kebajikan,
kebahagiaan, dan sebagainya. Konsep-konsep ini semua saling
berkaitan antara satu sama lain membentuk sistem metafisika
yang memiliki struktur yang pada gilirannya dapat berguna bagi
penafsiran makna kebenaran (truth) dan realitas (reality). Elemen-
elemen mendasar yang konseptual inilah yang menentukan bentuk
perubahan (change), perkembangan (development) dan kemajuan
(progress) dalam Islam. Elemen-elemen dasar ini berperan sebagai
tiang pemersatu yang meletakkan sistem makna, standar tata
kehidupan dan nilai dalam suatu kesatuan sistem yang koheren

dalam bentuk worldview.

Karena pandangan hidup menjadi konsep-konsep yang
terstruktur dalam pikiran seseorang, maka ia akan memengaruhi
proses berpikir seseorang atau dapat digambarkan sebagai vicious
circle (lingkaran setan), di mana yang satu dapat memengaruhi
yang lain. Jadi, secara konseptual hubungan pandangan hidup
dengan epistemologi melibatkan penjelasan tentang prinsip-
prinsip ontologi, konsmologi, aksiologi dan di sinilah sejatinya
worldview bersentuhan dengan paradigma.

Kehadiran buku ini sangat penting untuk mengenal lebih
jauh konsep-konsep pokok worldview Islam. Buku ini tepat
untuk dijadikan rujukan salah satu mata kuliah Islamisasi [Imu
Pengetahuan Kontemporer, yaitu “Worldview Islam Syariah”.
Secara spesifik, textbook ini membahas tentang konsep-konsep
kunci dalam syariah yang secara garis besar meliputi pelaksanaan
hukum syariah, penerapan prinsip-prinsip syariah yang berdasar
pada magqasid al-syar1’ah, termasuk pembahasan tentang hak asasi

manusia, baik dalam perspektif Barat maupun perspektif Islam.
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Akhirnya, kami ucapkan selamat menikmati dan meneguk
hikmah dari buku ini.

Siman, 13 Desember 2022

Prof. Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, M.A. Ed., M.Phil.

Rektor Universitas Darussalam Gontor
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To know how to put what knowledge in which place
is wisdom (hikmah). Otherwise, knowledge without order
and seeking it without discipline does lead to confusion

and hence to injustice to one’s self.

-Syed Muhammad Naquib al-Attas-
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Hukum Syarak dan Unsur-Unsurnya

Imroatul Istigomah

embahasan tentang hukum syarak merupakan salah satu

dari beberapa objek kajian usul fikih. Bahkan, tujuan utama

dari studi usul fikih adalah bagaimana menyimpulkan
hukum syarak dari sumber-sumbernya. Hukum syarak akan
melibatkan pembicaraan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengannya: al-Hakim (pembuat hukum), al-hukm (hukum) atau
al-ahkam (hukum dalam bentuk jamak), mahkiim ‘alaihi (mukalaf)
dan mahkiim fihi (perbuatan manusia).' Berikut ini akan dijelaskan
keempat unsur hukum Islam tersebut dengan menelaah secara
filosofis hakikat Hikim dan hubungannya dengan al-hukm, mahkiim
‘alaihi, dan mahkiim fihi.

DEFINISI

Al-Hakim adalah pembuat hukum, yang menetapkan, yang
meletakkan dasar-dasar hukum dan sumber hukum. Maka,
al-Hakim adalah Allah Swt. Sang Pencipta, Sang Pembuat hukum

dan undang-undang, serta sumber satu-satunya bagi hukum Islam.?

L' Muhammad Musthofa Az-Zuhaily, Al-Wajiz fi Ushul Al-Fighi Al-Islamiy
(Beirut: Daar al-Khair, 2006), hal. 283, Satria Effendi M. Zein, Ushul Figh
(Jakarta: Kencana, 2017), hal. 33.

2 Muhammad Musthofa Az-Zuhaily, hal. 447.
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HUKUM SYARAK DAN UNSUR-UNSURNYA

Kata al-ahkam adalah bentuk jamak dari al-hukm atau hukum.
Secara etimologis, makna al-hukm ‘mencegah’ atau ‘memutuskan’.?
Sedangkan secara terminologis, maknanya seruan (khithab)
Allah yang berhubungan dengan perbuatan mukalaf dalam
bentuk tuntutan (al-igtidha’), pilihan (al-takhyir) dan ketetapan
(al-wadh’iy). Arti khithab adalah firman Allah yang berupa perintah
atau larangan-larangan. Al-igtidha’ adalah tuntutan untuk
melakukan suatu perbuatan atau untuk tidak melakukan suatu
perbuatan.* Sedangkan al-takhyir apabila al-Hakim memberi pilihan
kepada mukalaf untuk melakukan suatu perbuatan atau tidak
melakukannya, yang disebut dengan al-ibahah. Perbuatannya
disebut mubah. Perbuatan hukum yang berupa al-igtidha’ dan
al-takhyir disebut dengan al-ahkam al-khamsah atau hukum taklifiy.>

Mahkiam fihi adalah perbuatan yang dihukumi (perbuatan
hukum). Dalam redaksi kata yang lain, mahkiim fihi adalah
perbuatan mukalaf yang berkaitan dengan aturan syariat (Allah).
Perbuatan yang dihukumi disebut juga dengan al-taklif, yaitu
hasil dari pemaknaan dan pengungkapan maksud-maksud
yang terkandung di dalam nas Al-Qur'an maupun hadis.® Nas-

nas itu sendiri ada yang muhkamat dan ada yang mutasyabihat,

3 Satria Effendi M. Zein, hal. 33.
* Tuntutan yang harus dilaksanakan, yang jika tidak dilaksanakan akan
mendapat dosa dan siksaan disebut dengan wajib, sedangkan tuntutan yang
harus ditinggalkan jika dilakukan akan berdosa dan mendapat siksa, disebut
dengan haram. Adapun tuntutan untuk ditinggalkan dan jika dilakukan tidak
mendapat dosa dan siksa, disebut dengan makruh. Muhammad Musthofa Az-
Zuhaily, hal. 287-288.

> Beni Ahmad Saebani, llmu Ushul Figh (Bandung: Pustaka Setia,2009),
Hal. 265.

¢ Ahmad bin Musthofa Al-Maraghi Bik, Al-Wajiz fi Ushul Al-Fighi
(Kuwait: Daar Adh-Dhahriyah,1937), hal.38-44.
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IMROATUL ISTIQOMAH

sebagaimana dijelaskan dalam Surah Ali Imran (3) ayat 7.7

Mahkiim ‘alaihi adalah orang yang perbuatannya berkaitan
dengan hukum syarak atau orang yang perilakunya berkaitan
dengan aturan Allah. Inilah yang disebut dengan mukalaf. Dalam
redaksi lain, mukalaf adalah orang yang menjadi objek dari suatu
perintah atau aturan.® Adapun syarat-syarat seorang mukalaf
terbagi dua. Pertama, ia harus sanggup dan dapat memahami
khitah atau ketentuan yang dihadapkan kepadanya. Kedua, ia
layak dan patut mendapat taklif.’

HAKIKAT AL-HAKIM

Al-Hakim adalah pihak yang menetapkan hukum atau
pembuat hukum dan menetapkan baik-buruknya suatu perbuatan.
Dalam prinsip hukum Islam, al-Hakim adalah Allah. Alasan bahwa
al-Hakim yang pertama harus dibahas adalah karena tanpa al-Hakim
hukum Islam tidak ada.

Untuk membawa dan menyampaikan hukum atau syariat

kepada manusia, al-Hakim (Allah) mengangkat utusan-utusan

7 Ayat-ayat muhkamah adalah yang bermakna jelas, sedangkan ayat-

ayat yang mutasyabihat adalah ayat-ayat yang bermakna tidak jelas. Untuk
memastikan pengertiannya tidak ditemukan dalil yang kuat. Dengan demikian,
ayat-ayat yang termasuk muhkamah adalah ayat yang jelas maknanya serta
lafadznya yang diletakkan untuk suatu makna yang kuat dan mudah dipahami
dengan cepat. Adapun ayat-ayat yang mutasyabihat ialah ayat-ayat yang bersifat
mujmal (global), yang mu’awwal (memerlukan takwil) dan yang musykil (sukar
dipahami). Sebab, ayat-ayat yang bersifat mujmal membutuhkan rincian, ayat-
ayat yang mu’awwal baru diketahui maknanya setelah ditakwilkan dan ayat-
ayat yang musykil samar maknanya dan sukar dimengerti. Lihat: Beni Ahmad
Saebani, hal. 278.

8 Huwa al-mukallaf alladzt ta ‘allaga hukm al-syari * bi fi ‘lihi. Muhammad
Musthofa Az-Zuhaily, hal. 485-486.

®  Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1993), Hal. 162-163.
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HUKUM SYARAK DAN UNSUR-UNSURNYA

(para rasul). Sebelum Allah mengutus para Rasul, tidak ada
syariat yang berlaku. Terkait hal ini, Imam Hanafi mengutarakan

dua pendapat:

1. Pendapat yang dikemukakan oleh kaum Asy‘ariyyah yang
dipelopori oleh Abdul Hasan al-Asy‘ariy yang berpendapat
bahwa hukum-hukum Allah tidak dapat diketahui oleh akal
semata-mata. Oleh karena itu, seluruh bentuk perbuatan
manusia yang terjadi sebelum diangkatnya utusan-utusan
Allah tidak ada hukumnya atau tidak ada sanksi bagi pelaku
perbuatan tersebut, sebagaimana kufur tidak haram dan iman
tidak diwajibkan.'

2. Pendapat kaum Mu'tazilah yang dipelopori oleh Washil bin
‘Atha. Ia berpendapat bahwa hukum dan syariat Allah sebelum
diangkatnya utusan-utusan Allah dapat diketahui oleh akal.
Akal dapat mengetahui baik dan buruk suatu perbuatan
karena sifat-sifatnya. Oleh karena itu, orang mukalaf harus
memperkuat kebajikan dan menjauhkan keburukan. Allah
akan memberi balasan terhadapnya berdasarkan apa yang
diketahui oleh akalnya sebagaimana juga berdasarkan syariat
yang dibawa oleh para utusan-Nya. Kalau tidak demikian,
orang-orang yang baik dan orang-orang yang jahat sama
kedudukannya dan sama pula balasannya. Sedangkan pada
tiap-tiap masa terdapat orang-orang yang baik dan orang-
orang yang jahat.

Zat yang menciptakan hukum sebagai peraturan hidup
manusia adalah Zat Mahamutlak yang keberadaannya tidak
ditentukan atau bergantung kepada yang lain. Dengan demikian,
Zat yang menciptakan kebenaran dan menetapkan yang “benar”

adalah al-Hakim, kebenaran yang tidak membutuhkan legalitas

10 Beni Ahmad Saebani, hal. 270.
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dari mahkluk-Nya. Al-Hakim (Allah) mengangkat manusia
menjadi seorang nabi dan rasul yang menerima risalah dan
firman-Nya, tertuang dalam kitab suci yang orisinalitasnya dijaga

dan dipelihara langsung oleh-Nya.

Hukum tidak tercipta dan hadir dengan sendirinya,
melainkan melalui proses tertentu yang berhubungan dengan
kodrat alam dan kemanusiaan. Hukum yang merupakan sistem
alam disebut dengan nature of law (hukum alam). Hukum alam
berjalan sesuai dengan fitrahnya. Fitrah yang paling mendasar
dalam hukum alam adalah perubahan dan pergantian. Tak ada
sesuatu yang tetap di dalamnya. Segala sesuatu akan memudar,
lalu mati. Akan tetapi, kematian hanyalah perubahan dari satu
wujud ke wujud lain yang tidak akan ada apabila sebelumnya
tidak ada."

Dalam kehidupan ini, tentu ada yang mengatur bagaimana
manusia harus hidup dan mempertahankan hidupnya. Ketika
kematian menjemput, ada hukum tentang kematian dan apa
yang dihadapi setelah kematian. Kehidupan dan kematian tidak
dapat terlepas dari hukum alam. Tentu saja ada Pencipta Hukum
yang tidak dapat digantikan. Dia adalah subjek hukum. Manusia
yang meyakini bahwa subjek hukum pertama dan utama adalah
Tuhan, maka Tuhan (Allah) adalah al-Hakim Yang Mahaagung.
Allah pula yang telah menciptakan langit dan bumi dengan segala
isinya. Setelah itu, Allah pun menciptakan hukum yang berlaku
bagi semua alam jagat raya ini. Perputaran siang dan malam,
panas dan dingin, angin yang bertiup kencang, rumput-rumput
yang menghijau karena embun, serta hujan yang menghidupkan
tumbuhan, tsunami, bencana alam, kemarau, lapar, kenyang,

dan segalanya adalah sistem kehidupan alam yang alamiah dan

W Beni Ahmad Saebani, hal. 271.
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manusiawi, yang diciptakan oleh al-Hakim Yang Mahaagung
(al-Hakim al-Akbar), yaitu Allah Swt.

Bagi umat manusia, Allah adalah Subjek Hukum, sebagai
Pembuat Hukum. Jika Allah dikatakan sebagai Pelaku Hukum
yang diciptakan-Nya sendiri, maka Dia adalah Zat yang memiliki
hakikat zat-Nya sendiri. Zat yang memiliki sifat dan af'al (perilaku).
Apabila manusia menyadari dan meyakini dengan semua fitrah
alamiyah ini, tiada hukum yang paling benar, kecuali hukum-
hukum Allah. Manusia akan senantiasa waspada dengan setiap
perubahan dalam kehidupan yang fana karena kefanaan berlaku
bagi hukum alam. Hukum yang dibuat oleh Allah adalah hukum-
hukum yang siap untuk dipilih oleh manusia. Hukum tentang baik
dan buruk, hukum tentang hidup dan mati, hukum tentang dunia
dan akhirat, hukum tentang relatif dan mutlak, hukum tentang
jasmani dan rohani, hukum tentang atas dan bawah, hukum
tentang pahala dan dosa, hukum tentang neraka dan surga,
hukum tentang kepastian dan kemungkinan, dan lain sebagainya.
Apabila seseorang memilih kebaikan, berlakulah hukum dalam
kebaikan, sebagaimana seseorang memilih kejahatan, maka sistem

hukum yang ada hanyalah hukum kejahatan.

Kajian dalam usul fikih tentang pembuat hukum atau al-Hakim
atau Allah berpautan dengan pemikiran filosofis tentang wujud
Allah, sifat-sifat dan iradah-Nya. Hal ini sangat penting dikaji
mengingat hukum Islam berbeda dengan hukum-hukum lain
buatan manusia yang bersifat relatif. Di samping itu, hukum Islam
sebagai syariat bukan sebatas bagaimana melaksanakannya, tetapi
secara langsung berhubungan dengan keyakinan atau keimanan
manusia terhadap sumber-sumber hukum Islam itu sendiri. Sebab,

tanpa didasari oleh keimanan, hukum Islam yang dimaksudkan
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“tidak lebih” dari aturan profan yang tidak harus diamalkan.'
Hukum Islam yang diamalkan didasarkan pada adanya keimanan
menimbulkan kesadaran dan ketaatan terhadap Pencipta hukum
itu sendiri. Bahkan, lebih jauh dari itu, terdapat keyakinan yang
membangun niat para mukalaf bahwa melaksanakan hukum Islam
merupakan ibadah yang dapat membawanya ke dalam balasan/
pahala dari Pembuat hukum berupa kenikmatan surga setelah
habisnya kehidupan duniawi, serta sampainya hamba pada rida
Allah Swt.”

Dengan pemahaman di atas, objek usul fikih yang pertama
dan sumber hukum Islam adalah Pembuat hukum Islam itu sendiri.
Dengan demikian, al-Hakim menjadi prioritas kajian ushul figh,
karena landasan utama paradigma hukum tentang sumber hukum
Islam adalah permasalahan yang berkaitan dengan akidah, yakni
keimanan dalam hakikat ketauhidan, baik dalam tauhid ulihiyyah
maupun tauhid rubibiyyah-Nya. Tauhid ulithiyyah yang menjadi
sendi dasar keyakinan bahwa tiada Tuhan selain Allah membuka
jalan pertama menuju keyakinan “tiada hukum yang mutlak benar,
kecuali hukum-hukum yang datang dari Allah”. Adapun tauhid
rububiyyah menyatakan keyakinan tentang Penguasa Tunggal
yang menjaga dan memelihara wahyu sebagai sumber hukum
Islam, yang menciptakan seluruh alam dengan segala kebutuhan
makhluk-Nya. Dengan demikian, tauhid Rububiyah adalah prinsip
yang memperkuat pernyataan bahwa “tiada hukum yang terjaga
dan terpelihara, kecuali hukum-hukum Allah” dan tiada hukum
yang benar-benar membawa kemaslahatan duniawi dan ukhrawi,
kecuali hukum-hukum Allah.™

12 Beni Ahmad Saebani, hal.272.
3 Beni Ahmad Saebani, hal 273.
4 Beni Ahmad Saebani, hal.274.
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Al-Hakim adalah Allah yang Mahasuci dan berdiri sendiri,
yang menciptakan segala sesuatu dengan benar tanpa harus
ada yang membenarkannya. Dengan demikian, jika ada yang
mengatakan bahwa hukum Allah itu benar, bukan berarti hukum
Allah itu benar karena pernyataan tersebut. Tanpa pernyataan itu
pun, hukum Allah sudah pasti benar. Kebenaran absolut tentang
hukum Allah secara ontologis merupakan kebenaran objektif.

Allah sebagai al-Hakim atau Pembuat hukum, baik Zat
Allah maupun hukum yang diciptakan-Nya telah benar dengan
sendirinya. Al-Qur’an sebagai wahyu yang di dalamnya termuat
hukum-hukum buatan Allah telah benar dengan sendirinya,
sehingga kebenaran Al-Quran tidak ada kaitannya dengan
pembenaran yang dinyatakan oleh manusia. Ada atau tidak adanya
manusia yang membenarkan, Al-Qur'an sudah benar dengan
sendirinya. Demikian pula sebaliknya, jika ada yang mengingkari
Al-Qur’an dan menyalahkannya, tidak akan menjadikan Al-Qur’an

berubah kebenarannya.

HUBUNGAN HAKIM DENGAN HUKUM

Falsafah tentang al-Hakim yang membuat hukum Islam
adalah fondasi bagi tercapainya pelaksanaan hukum Islam itu
sendiri. Hal ini karena manusia paham dan percaya sepenuhnya
bahwa Allah memiliki sifat kesempurnaan. Allah bersih dan suci dari
segala sifat kekurangan. Semua sifat Allah adalah Zat-Nya karena
antara Zat dan sifat-Nya merupakan eksistensi yang tunggal.”

Dalam perspektif usul fikih, al-Hikim atau al-Syari’ yang
memiliki sifat sempurna tentu akan menciptakan hukum

Islam dengan sempurna. Jika terdapat pandangan tentang

15 Beni Ahmad Saebani, hal.274.
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ketidaksempurnaan hukum Islam yang tertuang dalam wahyu-
Nya yang sakral, dengan penuh kepastian dapat dinyatakan
bahwa pandangan dan pemahaman manusia atas wahyu
dipenuhi dengan serba keterbatasan dan kekurangan sehingga
semua penafsiran Al-Qur'an kebenarannya relatif. Kemutlakan
hanya dimiliki Dzat Allah dengan sifat-sifat-Nya yang sempurna,
sedangkan keterbatasan dan kelemahan dimiliki oleh makhluk
ciptaan-Nya. Argumen ontologis tentang hakikat Al-Hakim yang
menciptakan hukum Islam, adalah Dzat-Nya itu sendiri, sehingga
manusia yang menaati hukum Allah dinyatakan sebagai orang
yang taat kepada Allah. Sebaliknya, orang yang kufur atas hukum
Allah adalah orang yang sesat, fasik dan kufur. Keyakinan tentang
hakikat Al-Hakim ini yang akan membentuk kesadaran dalam
keimanan manusia terhadap hukum-hukum yang diciptakan
Allah dan ketaatannya terhadap Allah sebagai Al-Hakim, yang

menciptakan hukum atau As-Syari” (Pembuat Syara’).

Dengan demikian, sumber hukum Islam adalah Allah
sebagai Al-Hakim. Sumber dalil pun Allah atau Asy-Syari’. Hukum-
hukum yang diciptakan-Nya dapat dipahami dengan berbagai
metode dan pendekatan. Wahyu membicarakan peristiwa yang
memiliki daya jangkau universal apabila dilihat dari penggunaan
kalimat-kalimatnya, sehingga hukum-hukum Allah tidak
mengenal istilah kadaluarsa. Hal tersebut terjadi karena kebenaran
dalam hukum-hukum Allah seirama dengan fitrah alami dan fitrah
manusiawi yang bergerak diatas hak prerogatif Allah. Sebaliknya,
yang mangkir dari hukum-hukum-Nya senantiasa mengalami
keputusasaan, rasa takut dan semakin melemah daya pikirnya
dalam menyelesaikan masalah duniawi. Fitrah manusia yang
berjalan seirama dengan hukum-hukum Allah akan mencapai

hakikat dirinya sendiri yang awalnya tercipta dalam keadaan suci
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dari dosa.'®

Hukum Islam yang diciptakan dengan iradah Allah
senantiasa mampu menjangkau kehidupan masa kini dan masa
yang akan datang, karena Al-Hakim sebagai Dzat yang mengetahui
semua masa dan Pencipta masa itu sendiri. Hal ini seperti yang
telah dijelaskan dalam surat Al-Baqgarah ayat 255, Al-Hasyr ayat
22-24, Al-Mulk ayat 1-2.

\
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit
dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa
izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan
di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi
langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya,
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Pengkajian terhadap sumber hukum Islam dalam
perspektif Ushul Figh menjadi lebih mendalam manakala
diketahui dan diyakini secara mendalam bahwa hakikat hukum
Islam dan sumber utamanya adalah Al-Hakim, yakni Allah yang

Mahasuci dan Sempurna dengan segala yang diciptakan-Nya.

16 Beni Ahmad Saebani, hal. 275.
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